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KATA PENGANTAR 
 

 
Pertama-tama marilah kita panjatkan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, 
karena hanya atas rahmat dan karunia-Nya jua Simposium Nasional Pengelolaan 
Pesisir, Laut dan Pulau-Pulau Kecil dapat terselenggara dengan baik, dan seluruh 
rangkaian acara dan makalah-makalah yang terkait dengan simposium ini dapat 
disampaikan dalam laporan kegiatan ini.  
 
Sebagai Negara megabiodiversity laut terbesar dengan semua ekosistem laut tropis 
produktif yang melingkupi wilayah pesisir kepulauan nusantara, Indonesia memiliki 
kekayaan sumberdaya alam laut yang sangat besar sebagai aset Nasional. Namun 
tidak dapat pula dipungkiri bahwa kekayaan laut yang sedemikian besar ternyata di 
satu sisi belum sepenuhnya dioptimalkan dan di sisi lain sedang mengalami 
kerusakan yang cukup mengkhawatirkan. 
 
Karena itu bagaimana kekayaan laut yang sangat besar ini dapat dimanfaatkan bagi 
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat dan kemakmuran bangsa secara 
berkelanjutan, serta kerusakan yang terjadi dapat diperbaiki dan dipulihkan,  
seyogyanya suatu pendekatan pengelolaan berbasis iptek  menjadi urgen untuk 
diterapkan bagi keberlanjutan pembangunan kelautan Indonesia. Untuk itulah 
Simposium dengan tema ”Kontribusi IPTEK dalam Pengelolaan Sumberdaya 
Pesisir, Laut dan Pulau-Pulau Kecil”, yang dirancang sebagai kelanjutan kegiatan 
KONAS VII di Ambon diharapkan dapat mendesiminasikan hasil-hasil penelitian dan 
kajian, menjalin komunikasi serta berbagi informasi dan pengalaman mengenai 
pengelolaan sumberdaya pesisir, laut dan pulau-pulau kecil berbasis iptek di 
Indonesia. 
 
Simposium Nasional ini hanya dapat terlaksana berkat kerjasama antara Himpunan 
Ahli Pengelolaan Pesisir Indonesia (HAPPI) dan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan IPB, dengan dukungan dana dari Ditjen Pendidikan Tinggi, Kementerian 
Pendidikan Nasional RI. Tak kalah pentingnya bahwa keberhasilan Simposium ini 
sangat ditentukan oleh para pembicara panel, moderator, notulen, pemakalah, 
peserta, serta para panitia yang telah berkontribusi menyukseskan simposium ini.  
 
Akhirnya, semoga prosiding simposium yang berisikan kumpulan makalah/artikel ini 
dapat memberikan informasi ilmiah yang esensial tentang peran iptek dalam 
pengelolaan sumberdaya dan lingkungan pesisir, laut dan pulau-pulau kecil di 
Indonesia.  
 
 

Bogor, April 2011 
Ketua Panitia Pelaksana/Sekjen HAPPI,  

 
Prof.Dr.Ir. Dietriech G. Bengen, DEA 
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